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ABSTRAK  

 

Rendahnya kemampuan literasi budaya siswa di UPT SDN Paterman 2 Modung, 

salah satunya dipengaruhi oleh keterbatasan kemampun guru dalam mendesain 

pembelajaran aktif yang terintegrasi budaya lokal setempat. Pelaksanaan Program 

Abdimas ini bertujuan untuk memberikan pelatihan terstruktur kepada guru melalui 

program pembelajaran active learning yang mengkolaborasikan budaya lokal tanean 

lanjhang dan Rokat Tase’ kedalam media pembelajaran digital. Selain itu, pelatihan 

bagi siswa dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran digital berbasis budaya 

lokal, guna menumbuhkan kecakapan siswa akan liteasi budaya. Program abdimas ini 

dilaksanakan SDN Patereman 2 Modung. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, 

respon guru sangat baik dilihat dari efektivitas program, kemenarikan program maupun 

keberlanjutan program. Sedangkan pembelajaran yang dilakukan kepada siswa mampu 

meningkatkan ketuntasan belajar siswa mencapai 78% tuntas secara klasikal. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan jika program abdimas yang dilakukan dengan subjek 

sasaran siswa dan guru di UPTD SDN Patereman 2 efektif diterapkan. 

 

Kata kunci: Active Learning;  Budaya Lokal; Media Pembelajaran Digital. 
 

 

PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran tematik disekolah dasar mengintegrasikan berbagai  muatan ke 

dalam sebuah tema (Hariadi, 2020). Pelaksanaan pembelajaran tematik, membutuhkan 

strategi pembelajaran aktif yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui berbagai macam kegiatan. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran aktif telah dirancang secara maksimal dengan memanfaatkan 

lingkungan dan sumber belajar yang memadai (Killen, 1998). Oleh karena itu, 

pembelajaran aktif sangat efektif bila diterapkan dalam pembelajaran melalui proses 

interaksi siswa dan guru. 

Proses interaksi multiarah antara guru, siswa, media, dan bahan ajar memberikan 

kontribusi positif tercapainya efektivitas pembelajaran (Purwadi, 2019). Interaksi ini 

berjalan dengan baik, jika didukung oleh sumber belajar yang relevan. Media 

pembelajaran sebagai salah satu komponen pembelajaran, menjembatani sumber belajar 

dan pebelajar. Penggunaan  media pembelajaran yang tepat akan berdampak pada 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Syaribuddin et al., 2016). Sejalan dengan 

hal itu, media pembelajaran perlu dirancang agar sesuai dengan kebutuhan dengan 
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mempertimbangkan potensi lokal setempat dan karakteristik siswa. Menurut (Fatimah, 

2018) pembelajaran  dengan  mengintegrasikan materi dengan budaya lokal diyakini  

sebagai   salah   satu  gerakan  untuk melestarikan dan menghargai warisan budaya 

Indonesia. 

Budaya lokal merupakan identitas atau kekhasan yang menjadi keunggulan bagi 

daerahnya, serta dapat dijadikan sebagai potensi lokal daerah setempat (Rusilowati, 

2013). Cakupan budaya lokal terdiri dari cipta, rasa dan karya masyarakat yang menjadi 

kebiasaan bagi masyarakat setempat (Hake, 1998). Begitu halnya dengan kebudayaan 

Madura, nilai-nilai kearifan budaya lokal masyarakat Madura yang terletak di 

Kabupaten bangkalan, terlihat pada aktivitas Roka’ Tase, karapan sapi dan tanean 

lanjhang. Dimana nilai kearifan lokal ini terwujud dalam aktivitas sehari-hari. Budaya 

lokal tanean lanjhang mencerminkan khas penghuninya yang religius, sakral dan 

“dijaga” oleh budaya dan alam sekitar. Ada relasi-reflektif antara rumah tongghu, 

kobhung/langgar, dapor, tanean, Sumber air Nyato, kerajinan tomang, makam keramat 

Bhujuk Konsep tanean lanjhang mengemuka dan diteliti banyak orang dari berbagai 

aspek karena masih lestari. Menurut (Kuntowijoyo. 2002) keturunan Madura 

mempertahankan konsep tanean lanjhang hingga dewasa ini bukan hanya kepentingan 

pribadi, namun untuk proses pelestarian budaya setempat. Pada tradisi tanean lanjhang 

posisi rumah tonghuh selalu dipakai orang yang paling tua dalam jabatan kekeluargaan. 

Namun jika saudara yang paling tua ini meninggal, nantinya akan terganti dengan 

keturunan yang paling tua, yaitu perempuan yang paling tua. Makna usia tua tidak 

hanya dilihat dari kelahirannya, tetapi juga waktu perkawinan. Tampak sekali bahwa 

susunan ruang mencerminkan hierarki status keluarga. Begitu juga dengan budaya lokal 

tradisi Rokat tase’ bertujuan untuk wujud rasa  syukur dari hasil tangkap ikan nelayan, 

kepercayaan akan terhindar dari musibah, dan diberikan kelancaran rejeki (Amin, 

2016). Namun kenyataanya di Desa patereman Bangkalan, ritual rokat tase’ dilakukan 

dengan menyajikan sesajen berisikan makanan dan buah dalam tampah, yang 

dilarungkan di laut, lalu direbutkan oleh warga. Merujuk pada fenomena budaya ini, 

sangat penting jika mengintegrasikan budaya lokal dalam sebuah media pembelajaran 

yang mampu memfasilitasi siswa sekolah dasar dalam pembelajaran tematik.  

Berdasasarkan hasil observasi di daerah kecamatan Modung Kabupaten 

Bangkalan, pemahaman budaya lokal siswa masih rendah. Hal ini salah satunya, 

dipengaruhi oleh rendahnya kemampuan literasi budaya siswa. Padahal, literasi budaya 

dan kewargaan merupakan hal penting yang perlu dikuasai di abad 21. Hal ini 

dikarenakan keragaman bangsa, bahasa, adat istiadat, dan adat istiadat mulai diganggu 

oleh orang-orang atau kelompok yang tidak menginginkan perbedaan dan ingin 

membuka kekayaan budaya bangsa ini (Nudiati, 2020; Ramdani et al., 2019; Yusuf et 

al., 2020). Literasi budaya dapat diajarkan melalui media pembelajaran berbasis digital. 

Pembelajaran yang memanfaatkan media digital menarik dan menyenangkan (Miarso, 

2019). Hal ini dikarenakan siswa terlibat secara aktif dalam memahami pesan 

pembelajaran yang  disampaikan guru maupun sumber belajar melalui media 

pembelajaran berbasis digital. 

Literasi digital dapat dimaknai sebagai kapabilitas seseorang dalam memaknai 

konten digital. Kemampuan literasi digital tidak hanya diukur dari kemahiran bermain 

gadget saja, namun mencakup kemampuan kognitif, sosiologis, serta emosional yang 

dimiliki seseorang agar mampu  pada lingkungan digital (Safitri et al., 2020). Saat ini 

kapabilitas yang penting bagi siswa sekolah dasar ialah kemahiran melek digital (digital 

literacy). Kondisi perkembangan teknologi yang begitu pesat, menuntut perlunya 
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penerapan literasi digital disekolah. Kegiatan literasi digital dapat dilakukan siswa 

melalui pengawasan guru dengan cara memanfaatkan platform digital seperti youtube 

untuk menonton video pembelajaran, memecahkan masalah praktis melalui e-learning, 

maupun pemanfaatan multimedia interaktif berbasis android. Pemanfaatan platform 

digital pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Benson, 2009) 

dalam mewujudkan active learning bagi siswa. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

untuk melek teknologi agar mampu mengajarkan literasi digital pada siswa. Dalam 

penerapannya, teknologi harus diselaraskan dengan pemahaman budaya lokal agar tidak 

menimbulkan dampak negatif.. 

Mengingat pentingnya pembelajaran berbasis digital di sekolah dasar, maka 

pengabdian ini dilakukan dengan tujuan 1) untuk memberikan pelatihan pada guru 

sekolah dasar di UPTD Modung akan pentingnya pembelajaran aktif di sekolah dasar, 

media pembelajaran digital berbasis budaya lokal madura, 2) Melaksanakan 

pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan media pembelajaran digital berbasis 

budaya lokal. Program Pengabdian ini dilaksanakan, agar sekolah sebagai agen of 

cuture mampu mengeksistensikan budaya lokal sebagai akar dari budaya nasional. 

Pemanfaatan budaya lokal, diorganisasikan melalui platform digital pembelajaran. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Kegiatan Abdimas ini penerapan pembelajaran active learning dengan 

Memanfaatkan Media Pembelajaran Digital Berbasis Budaya Lokal berlokasi di UPTD 

SDN di Kecamatan Modung Bangkalan. Subjek sasaran dalam pengabdian masyarakat 

ini yaitu guru dan siswa semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini melalui pelatihan dan pendampingan. 

Pelatihan pengabdian ini dilakukan secara terstruktur  dengan tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

a. Pada tahap persiapan diawali dengan menentukan lokasi tempat pengabdian dan  

koordinasi dengan mitra yaitu UPTD SDN Patereman 2 Modung.  

b. Melakukan observasi ke sekolah, adapun yang akan diobservasi meliputi 

karakteristik dan kemampuan siswa di lapangan, analisis kebutuhan guru di 

sekolah setempat.  

c. Berdasarkan hasil observasi, dilanjutkan dengan menentukan topik pelatihan 

yaitu terbagi menjadi dua subjek sasaran yaitu guru dan siswa. 

d. Merancang program pelatihan meliputi 1) Penentuan fasilitator dalam program 

pelatihan, 2) Menentukan topik pelatihan bagi siswa yaitu penerapan media 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal, sedangkan bagi guru meliputi 

Pelatihan penerapan pembelajaran active learning dengan memanfaatkan media 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal. 

e. Menentukan jadwal pelaksanaan program pelatihan 

f. Mengembangkan instrumen program pelatihan yang dibutuhkan selama 

pengabdian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan, Fasilitator memberikan pelatihan kepada guru dan 

siswa bagaimana penerapan media pembelajaran digital berbasis budaya lokal. Tahapan 

pelatihan dengan guru diawali dengan penerapan active learning di sekolah dasar. 
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Mengkonstuksi pemahaman guru akan strategi mengajarkan pembelajaran aktif di 

sekolah dasar. Pelatihan akan dilanjutkan dengan FGD terkait strategi pembelajaran 

aktif yang dapat dilakukan. Setelah selesai, dilakukan pemahaman guru akan platform 

digital dalam pembelajaran yang bisa open access saat pembelajaran. Diakhir pelatihan, 

dilaksanakan sesi tanya jawab dan refleksi terkait model pembelajaran aktif. Pelatihan 

kepada siswa dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran digital di dalam kelas. 

Kegiatan pembelajaran mengikuti prosedur pembelajaran berbasis active learning yang 

sudah di rancang pada fase perencanaan.  

 

3.Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan selama proses pengabdian, yaitu evaluasi formatif dan 

evaluasi sumatif. Evaluasi formatif mengukur keberlangsungan kegiatan di tiap tahapan, 

dengan melakukan kajian refleksi proses. Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di 

akhir pelaksanaan program pengabdian. Pelaksanaan evaluasi sumatif dilakukan untuk 

mengukur efektivitas ketercapaian program pengabdian secara menyeluruh. 

Keberhasilan program pelatihan kepada siswa, diukur melalui pemberian asessment 

diakhir pembelajaran. Asessment ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi 

budaya siswa, setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran digital. 

Demikian juga keberhasilan pelatihan active learning dan penerapan media 

digital kepada guru, dilakukan dengan penyebaran angket diakhir sesi pelatihan. Hal ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang dialami guru selama proses pelatihan, 

serta mengukur keberhasilan kompetensi guru akan pemahaman literasi digital bagi 

siswa sekolah dasar.  

 

4. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut program Abdimas di UPTD SDN Patereman 2 dilakukan 

berdasarkan hasil evaluasi program. Kegiatan tindak lanjut dilakukan melalui program 

pendampingan terstruktur, dengan melibatkan fasilitator dan guru selama 4 bulan. 

Pelaksanaan program pendampingan membantu guru dalam mengatasi kesulitan dalam 

mengintegrasikan budaya lokal dalam media pembelajaran, memanfaatkan platform 

digital dalam pembelajaran, serta mendesain pembelajaran aktif di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Pelatihan Pembelajaran berbasis Active Learning dengan memanfaatkan media 

pembelajaran digital berbasis Budaya Lokal di sekolah dasar UPTD SDN 

Patereman 2 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada UPTD SDN Patereman diawali 

dengan berkordinasi dengan sekolah setempat untuk menentukan jadwal pelaksanaan 

program kegiatan. Program pelatihan pembelajaran berbasis active learning di sekolah 

dasar dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2022. Kegiatan diawali dengan 

pembukaan, sambutan kepala sekolah, ketua pelaksana dan dilanjutkan dengan 

pembacaan do’a. Antusiasme kedatangan peserta pelatihan secara disiplin, 

mengindikasikan bahwa ada ketertarikan peserta pada topik program pelatihan yang 

dilaksanakan. Hal ini sangat berkontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi dan 

kinerja guru. Setelah masa pandemi covid-19, kualitas kinerja guru jauh mengalami 

penurunan, akibat motivasi kerja yang menurun saat pembelajaran daring (Fitria et al., 
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2019). Selain motivasi kerja, kinerja guru dipengaruhi oleh disiplin kerja (Syiyami, 

2013). Dari kesenjangan tersebut, seorang guru harus siap dengan adanya perubahan 

paradigma pembelajaran, sistem pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran yang 

beroerientasi pada siswa aktif. Sebagai solusi dalam menghadapi perubahan paradigma 

sistem pembelajaran, maka guru dapat menerapkan pembelajaran berbasis active 

learning di sekolah dasar. Pembelajaran berbasis active learning mampu memfasilitasi 

siswa mengembangkan keterampilan kritis dan reflektif (Wanner, 2015). 

Kegiatan pelatihan diawali dengan pemaparan materi pembelajaran berbasis 

active learning oleh narasumber. Peserta pelatihan dibentuk menjadi beberapa 

kelompok sesuai dengan kompetensi rumpun keilmuan bidang ke SDan, meliputi PKn 

SD, Bahasa Indonesia SD, Matematika SD, IPA SD dan IPS SD. Masing-masing 

rumpun keilmuan mengembangan strategi pembelajaran aktif yang relevan dengan 

materi yang diajarkan di sekolah Dasar. Kegiatan dilanjutkan dengan, meminta guru 

melakukan refleksi pembelajaran yang sudah dilaksanakan meliputi model 

pembelajaran inovatif, media pembelajaran interaktif yang pernah diterapkan guru 

dalam mengajar. Selanjutnya fasilitator meminta guru mengkonsepkan untuk 

menerapkan pembelajaran aktif pada pembelajaran berikutnya. Diberikan paparan 

materi model-model pembelajaran aktif di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelatihan Active Learning Bagi Guru oleh Fasilitator   

 

Kegiatan berikutnya, dilakukan dengan pemaparan budaya lokal madura oleh 

fasilitator dilakukan untuk merangsang konsepsi awal guru akan budaya lokal Madura 

disekitarnya, diantaranya tanean lanjhang dan Rokat Tase’. Guru diminta menggali 

potensi nilai kearifan lokal dalam budaya lokal tersebut. Selanjutnya, diminta 

mengintegrasikan budaya lokal tersebut ke dalam media pembelajaran interaktif. 

Masing-masing rumpun disiplin ilmu, mendesain konsep media pembelajaran yang 

nantinya bisa diintegrasikan dengan nilai budaya lokal tersebut. Diakhir sesi pelatihan, 

masing-masing bidang rumpun mempresentasikan desain pembelajaran aktif dengan 

mengkolaborasikan media pembelajaran digital berbasis budaya lokal madura yang 

sudah dirancang bersama tim. Pengenalan nilai budaya lokal dan karakter disetiap 

jenjang pendidikan mampu meningkatkan ketercapaian tujuan pendidikan (Abdullah, 

2019).  

 

2. Penerapan Media Pembelajaran Digital pada Siswa Sekolah Dasar Untuk 

Meningkatkan Literasi Budaya Siswa 

Kegiatan dibuka dengan berdoa bersama, setelah kegiatan berdoa dilanjutkan 

apersepsi melalui menyanyikan lagu Garuda Pancasila sebagai bentuk nasionalisme. 
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Pada saat kegiatan pembelajaran, kami menanyakan kepada siswa apakah pernah belajar 

menggunakan media digital seperti handpone, komputer, dan juga media digital yang 

lainnya dan contoh budaya-budaya yang ada di sekitar mereka. Respon siswa ketika 

diberikan pertanyaan tersebut dalam hal pernah belajar menggunakan media digital 

berupa handphone pada saat pandemi covid-19. Pada penggunaan handphone, mereka 

hanya menggunakan untuk pemberian, penyampaian dan pengumpulan tugas dari guru. 

Pada aspek kebudayaan, siswa serentak menjawab bahwa kebudayaan yang masih 

kental dilaksanakan oleh masyarakat Patereman adalah tanean lanjhang dan Rokat 

Tase’. Hal ini menandakan bahwa pengetahuan siswa tentang media digital berbasis 

budaya sudah ada, tetapi masih belum sepenuhnya mereka memahami nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya.   

Pada kegiatan inti, pemateri menyampaikan tujuan pembelajaran, konsep materi 

yang nantinya dipelajari sebagai pengetahuan awal siswa.. Selanjutnya, siswa dibagi ke 

dalam 5 kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 5 siswa dan 1 kelompok 

beranggotakan 6 siswa. Selanjutnya, pemateri menunjukkan media pembelajaran 

multimedia interaktif melalui smartphone dan memberikan tutor cara mengoperasikan 

media pembelajaran interaktif tersebut. Siswa tampak antusias dan bersemangat. 

Selanjutnya, pemateri menyampaikan materi budaya lokal dengan unsur tanean 

lanjhang dan Rokat Tase’. Siswa kemudian diberikan sebuah topik permasalahan 

tentang kebiasaan siswa dalam menggunakan teknologi digital di rumah dan di sekolah 

untuk kemudian didiskusikan bersama teman kelompoknya.  

Pada kegiatan presentasi atau penyampaian hasil dikusi, pemateri mengemasnya 

dalam sebuah permainan. Permainan tersebut bernama “Estafet Spidol Sambil 

Bernyanyi”. Cara mainnya adalah siswa diminta berdiri di bangku masing-masing 

kemudian diberikan 1 spidol. Siswa kemudian memilih salah satu lagu untuk 

dinyanyikan bersama-sama. Lagu yang dipilih adalah lagu nasional untuk 

menumbuhkan jiwa nasionalisme. Spidol tersebut kemudian disalurkan dari siswa satu 

ke siswa selanjutnya. Ketika pemateri memberikan aba-aba stop maka dimana spidol 

tersebut berhenti, siswa tersebut harus maju bersama teman kelompoknya untuk 

mempresentasikan hasil diskusi. Setelah semua kelompok selesai melakukan kegiatan 

presentasi, pemateri mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab seputar materi pada 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Penerapan Media Digital Berbasis Budaya Lokal  
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Kegiatan terakhir yaitu kegiatan penutup. Kegiatan ini terdiri dari penguatan 

materi, penghargaan individu dan kelompok, mengerjakan soal evaluasi, menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran dan berdo’a bersama. Pemateri melakukan penguatan materi 

kepada siswa. Selanjutnya, siswa diberi penghargaan berupa kelompok terbaik dan 

penghargaan bagi seluruh siswa atas partisipasi mereka.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi formatif mengetahui kendala disetiap tahapan program kegiatan 

diantaranya 1) Fase pelaksanaan,  karakteristik siswa yang multikultur, menyebabkan 

sedikit kesulitan dalam mengajarkan literasi budaya kepada siswa, 2) Konsepsi awal 

guru akan pembelajaran aktif, berdampak pada proses pencapaian tujuan program 

membutuhkan waktu pendampingan yang cukup, 3) Fasilitas sarana pembelajaran 

Multimedia pembelajaran interaktif, internet perlu ditingkatkan untuk menunjang 

pembelajaran digital di sekolah. Evaluasi sumatif diakhir program dilakukan setelah 

melakukan penyebaran angket respon kepada guru dan pemberian post test pada siswa. 

Hasil penyebaran angket respon guru disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Angket Respon Guru Program Pelatihan Active Learning 

 

Berdasarkan hasil penyebaran angket respon kepada guru, Ketertarikan guru 

pada program pexcelatihan mencapai 80%, keefektifan program pelatihan bagi guru 

mencapai 85%, keberhasilan program 95%, dan keberlanjutan program pelatihan 

mencapai 85%. Berdasarkan hasil tersebut, maka program pelatihan active learning bagi 

guru sekolah dasar efektif diterapkan, dan bermanfaat untuk keberlanjutan program. 

Sedangkan hasil pre test dan post tes literasi budaya siswa sebelum dan setelah 

dilakukan pembelajaran yang diberikan kepada 22 siswa menggunakan media 

pembelajaran digital berbasis budaya lokal, disajikan pada Gambar 4. 
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(b) 

Gambar 4. (a) Rekapitulasi Hasil pre-test dan post-test dan (b) Ketuntasan  

      Belajar Siswa 

 

 Presentase ketuntasan belajar siswa pada pre test mencapai 20%, dan belum 

tuntas secara klasikal. Namun penggunaan media pembelajaran digital berbasis budaya 

lokal mampu meningkatkan pemahaman siswa akan literasi budaya. Terlihat pada hasil 

post test siswa, presentase ketuntasan mencapai 78% dan dapat dikatakan tuntas secara 

klasikal. Hal ini sejalan dengan pendapat (Pratiwi, 2019) memaparkan bahwa 

pemahaman siswa akan budaya erat sekali dengan literasi budaya siswa. Literasi budaya 

merupakan kapabilitas seseorang baik kemampuan kognitif, maupun cara bersikap 

terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa. Pemahaman siswa akan 

budaya lokal berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan literasi budaya yang 

dimiliki. Salah satu cara dalam menumbuhkan literasi budaya siswa melalui penerapan 

media pembelajaran. Penerapan media pembelajaran berbasis budaya lokal mampu 

mengembangkan karakter cinta tanah air, rasa ingin tahu, toleransi, semangat 

kebangsaan, tanggung jawab, dan disiplin (Maimun et al., 2020) sehingga mampu 

meningkatkan literasi budaya siswa. 

 

KESIMPULAN 

 

Program Abdimas yang telah dilakukan di UPTD SDN Patereman Modung 

bertujuan untuk memberikan pelatihan terstruktur kepada guru dan melaksanakan 

pembelajaran kepada siswa berdasarkan analisis kebutuhan. Program pelatihan kepada 

Ketuntasan Belajar Siswa  
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guru dilakukan melalui program pembelajaran berbasis active learning yang 

mengkolaborasikan budaya lokal tanean lanjhang dan Rokat Tase’ diintegrasikan dalam 

sebuah media pembelajaran digital. Sedangkan kepada siswa dilakukan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran digital berbasis budaya lokal. Berdasarkan hasil 

pelaksanaan kegiatan respon guru sangat baik, dilihat dari efektivitas program, 

kemenarikan program maupun keberlanjutan program. Sedangkan pembelajaran yang 

dilakukan kepada siswa mampu meningkatkan ketuntasan belajar aspek literasi budaya, 

mencapai 78% tuntas secara klasikal. Hal ini dapat disimpulkan jika pelatihan program 

abdimas yang dilakukan dengan subjek sasaran siswa dan guru di UPTD SDN 

Patereman efektif diterapkan dan berkontribusi positif.  
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